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MENGEGAR PERPECAHAN
PASCA-PEMILU

Setelah hasil resmi diumumkan KPU, sekitar Maret nanti, semua
pihak harus bersatu kembali untuk membangun bangsa dan
negara ini. Pemilu hanya merupakan bagian dari proses
demokrasi, dan sekarang adalah saatnya untuk fokus pada upaya
bersama untuk mengatasi tantangan dan memperbaiki kondisi
negeri. Kesatuan dan solidaritas adalah kunci untuk mencapai
kemajuan yang berkelanjutan: Indonesia Emas 2045."

Pertarma menunggrl:lj Kedua,menghormati Ketigo,_mendorong persatuan-
hasil resmi. Alih-ali proses demokrasi. kedamaian. Para pemimpin
sesumbar atau snling Setiap warga negara partai politik, tokoh masyarakat,
cemooh, semua piha harus menghormati dan media harus berperan aktif
harus bersabar dan proses demokrasi dan dalam mendorong persatuan-
menunggu hasil resmi  keputusan suara kedamaian di tengah

dari KPU. rakyat, masyarakat.

Keempat,_memperkuat sistem hukum. Kelima, melakukan konsolidasi

Hukum harus tetap ditegakkan pasca-Pemilu. Setelah hasil resmi

dengan adil dan transparan. Setiap (real count) diumumkan KPLU,

loporan atau dugaan pelanggaran langkah-langkah konsolidasi

Pemilu harus ditangani sesuai harus dilakukan untuk

dengan hukum yang berlaku. membangun kembali persatuan
dan solidaritas nasional.

- EnpEkap kunjungi
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Harakatuna.com - Setelah hasil resmi diumumkan KPU, sekitar Maret nanti,
semua pihak harus bersatu kembali untuk membangun bangsa dan negara ini.
Pemilu hanya merupakan bagian dari proses demokrasi, dan sekarang adalah
saatnya untuk fokus pada upaya bersama untuk mengatasi tantangan dan
memperbaiki kondisi negeri. Kesatuan dan solidaritas adalah kunci untuk
mencapai kemajuan yang berkelanjutan: Indonesia Emas 2045.

Beberapa hal yang dapat diupayakan bersama adalah:

1. Menunggu hasil resmi. Alih-alih sesumbar atau saling cemooh, semua
pihak harus bersabar dan menunggu hasil resmi dari KPU.

2. Menghormati proses demokrasi. Setiap warga negara harus menghormati
proses demokrasi dan keputusan suara rakyat.

3. Mendorong persatuan-kedamaian. Para pemimpin partai politik, tokoh
masyarakat, dan media harus berperan aktif dalam mendorong persatuan-
kedamaian di tengah masyarakat.

4. Memperkuat sistem hukum. Hukum harus tetap ditegakkan dengan adil
dan transparan. Setiap laporan atau dugaan pelanggaran Pemilu harus
ditangani sesuai dengan hukum yang berlaku.

5. Melakukan konsolidasi pasca-Pemilu. Setelah hasil resmi (real count)
diumumkan KPU, langkah-langkah konsolidasi harus dilakukan untuk
membangun kembali persatuan dan solidaritas nasional.
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